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RINGKASAN

Kemampuan menerjemahkan merupakan kemampuan berbahasa yang wajib
dikuasai. Seorang pembelajar bahasa asing wajib mempunyai kemampuan untuk
menterjemahkan baik secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan metode error analisis dalam meningkatkan kemampuan
menterjemahkan mahasiswa. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk
mendiskripsikan bagaimana metode error analisis dalam meningkatkan
kemampuan menterjemahkan mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tiga cara, yaitu pengamatan, interview, dan dokumen tertulis. Langkah
penelitian terdiri dari 1) perancangan 2) pengumpulan data di lokasi penelitian, 3)
pengolahan data, dan 4) penulisan laporan penelitian. Tahap perancangan memuat
aktivitas pembuatan proposal. Tahap pengumpulan data meliputi pembuatan dan
penyebaran kuesioner, serta transktripsi data wawancara. Pengolahan data
meliputi aktivitas identifikasi dan pengkategorikan data, pemaparan dan
interpretasi permasalahan dan solusi kesalahan analisis yang dilakukan mahasiswa
pada saat menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris,
menarik simpulan. Tahap penulisan laporan meliputi aktivitas penulisan laporan
dan presentasi hasil penelitian. Hasilnya menunukkan bahwa mahasiswa
melakukan kesalahan dalam hal kosa kata, penggunaan preposisi, dan
ketidaklengkapan kalimat yang dibuat. Mahasiswa merasa bahwa kosa kata
merupakan hal yang paling sulit diterjemahkan khususnya kosa kata yang
berkaitan dengan budaya bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran. Analisis
kesalahan juga dapat diimplementasikan dalam pengajaran terjemahan melalui
lima tahap yaitu test, koreksi, diskusi, revisi, dan evaluasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Asing merupakan sebuah proses untuk penguasaan
bahasa Asing selain bahasa ibu atau bahasa daerah tertentu. Bahasa Inggris masih
merupakan bahasa asing bagi para pembelajar di Indonesia yang sampai saat ini
proses pembelajaran tersebut masih terus berlangsung dan berkesinambungan.
Hasil yang diharapkan dari pembelajaran bahasa asing adalah yang terutama
mahasiswa dapat menguasi bahasa asing baik lisan maupun tertulis. Penguasaan
dalam lisan dan tertulis tersebut nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat dijadikan kebiasaan. Akan tetapi pada kenyataannya banyak
kendala dan permasalahan yang sering dihadapi baik oleh mahasiswa maupun

pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.

Penerjemahan merupakan proses pengalihan pesan penulisan bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran. Dua bahasa yang terlibat di dalamnya tentunya
memiliki pola kalimat atau tata bahasa yang berbeda. Perbedaan tersebut temtunya
tidak menjadikan penerjemahan adalah pekerjaan yang mudah oleh seorang
penerjemah. Seorang penerjemah seharusnya memiliki kualifikasi yang baik
dalam memahami bahasa baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Dalam
menerjemahan sebuah teks tertulis terdapat faktor intralinguistik dan
ekstralinguistik yang harus dipahami sebelum ide dari seorang penulis dialihkan
ke dalam bahasa sasaran. Bahasa sebagai objek penerjemahan merupakan bagian
dari budaya dan oleh karena itu penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain
tidak dapat dilakukan secara memadai, tanpa memiliki pengetahuan yang baik
mengenai budaya dan struktur kedua bahasa tersebut (Larson 1998: 470)

Menurut Newmark (1988: 5) suatu hasil terjemahan dipengaruhi oleh 10
faktor, yaitu: (1) gaya penulisan atau idiolek (ciri-ciri bahasa seseorang) penulis
bahasa sumber; (2) konvensi atau norma dalam bahasa sumber, baik dalam
penggunaan tata bahasa maupun leksikal untuk berbagai teks, sangat tergantung
topik dan situasi; (3) masalah kebudayaan yang melatari bahasa sumber. Isi dan



rinciannya mengacu secara khusus kepada bahasa sumber atau budaya bahasa
ketiga (bukan bahasa sumber atau bahasa sasaran); (4) tipe format atau setting
teks dalam bahasa sumber dipengaruhi oleh tradisi pada waktu teks bersangkutan
ditulis; (5) perkiraan-perkiraan pembaca yang menduga-duga berdasarkan
pengetahuannya tentang topik bersangkutan dan gaya bahasa yang mereka
gunakan; (6) konvensi bahasa sasaran atau pembaca berbeda dengan bahasa
sumber; (7) kebudayaan bahasa sasaran berbeda dengan budaya bahasa sumber;

(8) format atau setting bahasa sasaran berbeda dan juga sangat dipengaruhi
kebiasaan pada waktu penerjemahan dilakukan; (9) apa yang dijelaskan atau
dibicarakan, dipastikan atau dibuktikan tergantung pada referensi penerjemah
yang boleh jadi bebas dari teks sumber dan dugaan-dugaan pembaca; (10)
pandangan-pandangan dan prasangka-prasangka penerjemah yang mungkin
bersifat pribadi, subjektif atau asumsi-asumsi penerjemah. Selain itu juga
mungkin dipengaruhi oleh sosial dan budaya, politik, etnis, kepercayaan atau

agama, kelas sosial, gender, dan lain-lain.

Teks prosedur (procedure text) merupakan text yang mempunyai tujuan
untuk menyampaikan sebuah proses penggunaan atau pembuatan yang tertuang
dalam beberapa tahap. Resep dari proses pembuatan makanan dan minuman
merupakan salah satu contoh dari teks procedure. Hasil terjemahan dari
mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro Semarang Fakultas IImu Budaya jurusan
Sastra Inggris untuk menterjemahkan sebuah resep masakan ke dalam bahasa
Inggris akan dijadikan data dalam penelitian ini. Mahasiswa yang mendapatkan
praktek menerjemahkan sebuah teks seringkali menemukan permasalahan atau
kesulitan-kesulitan dalam pengalihan bahasa tersebut. Kesulitan tersebut akhirnya
menjadikan sebuah kesalahan yang terjadi dalam pengalihan pesan tersebut.
Analisis kesalahan (erros analysis) yang dilakukan dalam penelitian ini
diharapkan nantinya dapat menjadi kontribusi yang baik bagi mahasiswa dan
pengajar khususnya dalam melakukan proses penerjemahan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Sebelumnya

Ma Rosa Alonso (1997) penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan umum yang terjadi pada murid murid di Spanyol ketika mereka belajar
bahasa Inggris. Subyek penelitian ini yaitu sekelompok murid SMA di tahun
pertama. Kesalahan interlingual SMA di tahun pertama. Berdasar korpus yang
diperoleh bahwa terdapat 4 jenis kesalahan interlingual yang sering terjadi, yaitu
pengalihan tata bahasa, analogi overextensi, inter atau intralingual dan subsitutsi.
Dari setiap jenis kesalahan yang terjadi dianalisis secara terpisah ke dalam kelas

kata yang terjadi.

Vacide Erdogan (2005) dalam proses pembelajaran bahasa sering tidak
dapat dipungkiri bahwa kesalahan sering terjadi, dan hal itulah yang sering
dipertanyakan mengapa hal tersebut berulang kali terjadi. Namun tidak semua
kesalahan adalah sama, kadang-kadang kesadaran tersebut tidak disadari oleh
mahasiswa namu di waktu lain mereka dapat mengoreksi sendiri kesalahan
tersebut dengan mudah. Dengan demikian, seorang peneliti dan pengajar bahasa
asing menyadari bahwa kesalahan yang dibuat seseorang dalam proses
membangun sistem baru bahasa perlu dianalisis dengan cermat, karena perlunya
beberapa hal untuk memahami bahasa kedua akuisisi. Dalam hal ini, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menunjukkan pentingnya kesalahan peserta didik
dengan memberikan bukti bagaimana bahasa yang dipelajari dan apa strategi atau
prosedur peserta didik yang dipakai dalam penemuan bahasa.

Saadiyah Darus (2009) penelitian menganalisis kesalahan yang terjadi dari
data 72 partisipan yang terdiri dari murid-murid ,,Form Four Malay* yang belajar
di Malaysia pada tingkat dua; 37 laki-laki dan 35 perempuan. Para partisipan
tersebut memiliki pengalaman pendidikan yang rata-rata sama yaitu sekolah dasar



dan sekolah lanjutan di Malaysia yang tidak memiliki latar belakang berbahasa
Inggris dan sulit berkomunikasi dengan bahasa Inggris di luar sekolah. Intrumen
yang dipakai dalam penelitian ini adalah yang hasil tugas pelajar. Semua
kesalahan diidentifikasu dan dikatergorikan ke dalam beberapa kelompok. Hasil
penelitian ini adalah terdapat 6 jenis kesalahan umum yang sering terjadi yaitu
bentuk tunggal dan jamak, kata kerja kala, pilihan kata, kata depan, subject-verb

agreement dan susunan kata.

E.2. Analisis Kesalahan (Error Analysis)

Dalam bidang pembelajaran bahasa kedua (Second Language Learning)
analisis kesalahan merupakan kajian yang sangat penting untuk diperhatikan.
Proses pembelajaran bahasa pasti akan melibatkan pembuatan kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa pada saat membuat suatu kalimat atau tuturan.
Sebagian besar murid pembelajar bahasa kedua akan membuat kesalahan
bagaimanapun efektifnya cara pengajaran ataupun mendukungnya lingkungan
pembelajaran. Terdapat dua pandangan pokok dalam kajian analisis kesalahan
yaitu analisis kesalahan kontrastif (constrastive based error analysis) dan analisis
kesalahan non konstrastif (non constrastive based error analysis).

Pendekatan analisis kesalahan kontrastif (constrastive based error
analysis) memandang bahwa kesalahan pembelajar bahasa kedua muncul karena
adanya campur tangan dari bahasa pertama. Dalam hal ini, pembelajaran
dpandang sebagai suatu proses pembiasaan yang dibentuk dengan cara penguatan
dtempat proses pembelajaran terjadi. Oleh karena itu, kesalahan dipandangan
sebagai suatu respon yang tidak benar dari suatu stimulus dan harus segera
dilakukan perbaikan ketika hal itu terjadi. Jika kesalahan tersebut tidak segera
diperbaiki dengan segera maka akan menjadi suatu kebiasaan dan pola tingkah
laku yang salah yang akan terus tersimpan dalam pikiran pembelajar. Di sini,
seorang pembelajar akan membawa kebiasan lama dari bahasa pertama dan
memasukkannya ke dalam bahasa kedua. Hal ini tentu mengakibatkan kegagalan

dalam pemerolehan sistem dan kebiasaan yang ada dalam bahasa kedua. Secara



singkat dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa merupakan suatu
pembentukan kebiasaan berbahasa.

Para ahli yang menganut pandangan analisis kesalahan kontrastif
(constrastive based error analysis) berasumsi jika dapat menganalisis sistem
dalam bahasa pertama dan bahasa kedua secara hati-hati dan komplit maka akan
dapat menjelaskan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses
pembelajaran bahasa kedua. Semakin besar perbedaan antara bahasa pertama dan
bahasa kedua, semakin besar permasalahan yang muncul dan semakin banyak
pula campur tangan sistem bahasa pertama terhadap sistem bahasa kedua.
Berkaitan dengan hal itu, Lado (1957: 2) menyatakan seorang individu cenderung
mentrasfer bentuk dan makna serta distribusi bentuk dan makna dalam bahasa dan
budaya asli mereka ke dalam bahasa dan budaya kedua. Keduanya muncul ketika
dia berusaha untuk berbicara dan memahami bahasa kedua sebagaimana yang
digunakan oleh penutur aslinya.

Brown (1985: 153) melihat bahwa analisis kesalahan kontrastif mengkalim
suatu hambatan utama dalam pembelajaran bahasa kedua yaitu campur tangan
bahasa pertama dalam sistem bahasa kedua. Dulay, Burt, and Krashen (1982: 118)
menyatakan bahwa kesalahan pembelajar bahasa kedua terjadi karena adanya
transfer otomatis dari aturan-aturan dalam bahasa pertama. Dalam hal ini, transfer
negatif atau campur tangan terjadi ketika sistem pada bahasa target dan bahasa
sumber berbeda jauh. Oleh karena itu, analisis kontrastif melihat bahwa kesalahan
pembelajar bahasa kedua terutama disebabkan oleh campur tangan dari kebiasaan

lama bahasa pertama.

Pendekatan kedua vyaitu analisis kesalahan non konstrastif (non
constrastive based error analysis) melihat kesalahan pembelajaran bahasa kedua
dari sudut pandang psikologis. Dalam pendekatan ini, kesalahan yang terjadi
dalam pembelajaran bahasa kedua terutama bukan karena pengaruh campur
tangan bahasa pertama, tetapi ada faktor lain yang terjadi dalam pembelajaran
bahasa kedua. Pokok pandangan non konstrastif (non constrastive based error
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analysis) sering disebut sebagai analisis kesalahan (error analysis). Brown
(1987:171) melihat adanya perbedaan utama antara kedua pandangan yaitu
analisis kesalahan (error analysis) mengantikan analisis kontrastif (constrastive
analysis) sebagai alat yang lebih baik untuk memahami kesalahan pembelajar

bahasa kedua dalam proses pembelajaran.

Kesalahan pembelajar bahasa kedua merupakan hasil dari berbagai macam
faktor, kesalahan bisa terjadi sebagai hasil dari campur tangan bahasa pertama
ataupun ketidaklengkapan sementara pada tata bahasa pembelajar bahasa kedua.
Asumsi dasar dari pandangan ini adalah bahwa kesalahan antar bahasa
(intralingual) pada pembelajar bahasa kedua bersifat umum baik dalam
pembelajaran bahasa pertama maupun pembelajaran bahasa kedua. Kesalahan
dalam proses pembelajaran bahasa kedua tidak hanya tak terelakkan tetapi juga

berperan penting seperti dalam pernyataan Coder (1981: 10-11) sebagai berikut.

A learner's errors, ........ are significant in three different ways. First
to the teacher, in that they tell him, if he undertakes a systematic
analysis, how far towards the goal the learner has progressed and,
consequently, what remains for him to learn. Second, they provide to
the researcher evidence of how language is learnt or acquired, what
strategies or procedures the learner is employing in his discovery of
the language. Thirdly (and in a sense this is their most important
aspect) they are indispensable to the learner himself, because we can
regard the making of errors as a device the learner can use in order to
learn. It is a way the learner has of testing his hypotheses about the
nature of language he is learning.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kesalahan pembelajar berperan
penting bagi guru, peneliti, dan pembelajar. Bagi guru, kesalahan yang dilakukan
pembelajar akan menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran yang dicapai
murid, serta bagian mana yang masih harus dipelajarinya. Bagi peneliti,
kesalahan pembelajar memberikan bukti sejaun mana bahasa dipelajari, serta
prosedur atau strategi apa yang digunakan oleh pembelajar untuk mengusai

bahasa. Bagi pembelajar hal ini sangat penting, karena bisa belajar dari kesalahan
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yang mereka buat. Ketidak berhasil pembelajar bahasa kedua dan bahasa asing
akan membuat kita mengantisipasi adanya suatu titik dimana kemajuan
pembelajaran berhenti. Titik ini dicirikan sebagai fosilisasi. Fosilisasi dalam
pembelajaran bahasa kedua dapat diketahui dengan cara membandingkan
pernyataan dari seorang pembelajar. Selinker (1974:35) mengindentifikasi lima
proses utama yang terkait dengan fosilisasi yaitu transfer bahasa, strategi
pembelajaran bahasa kedua, strategi komunikasi bahasa kedua, pengeneralisiran

materi bahasa target.

Pendekatan analisis kesalahan memandang kesalahan sebagai suatu proses
pengujian bukan pembentukan kebiasaan. Kesalahan pembelajar bahasa kedua
dianggap tidak dapat dihindari, alami, dan merupakan bagian penting dalam
proses pembelajaran. Ellis (1997: 53) menyatakan bahwa salah satu peran penting
analisis kesalahan adalah keberhasilannya dalam mengevaluasi kesalahan dari
sesuatu yang tidak perlu menjadi sesuatu yang memandu cara kerja proses
pembelajaran. Newmeyer and Weiberger (1988: 37) menyatakan bahwa kesalahan
yang dibuat pembelajar memegang peranan penting, bukan sebagai kebiasaan
yang harus dihilangkan ataupun hasil yang muncul karena danya perbedaan
struktur dan tata bahasa tetapi sebagai bukti yang mendukung hipotesis

konstruktif dari pembelajar.

Corder (1981: 10) membedakan kesalahan menjadi dua yaitu errors dan
mistake. Error kompetensi merupakan aplikasi dari beberapa aturan yang tidak
berhubungan dengan aturan bahasa kedua, sedangkan mistake performansi
merupakan salah ucap (slip of the tongue) yang menjadi hasil dari kegagalan
pembelajar menggunakan aturan bahasa kedua karena adanya ketidaksempurnaan
dalam produksi unit linguistik. Di sini, error merupakan kesalahan yang
disebabkan karena kurangnya pengetahuan aturan bahasa, sedangkan mistake
merupakan kesalahan yang dapat diperbaiki sendiri oleh pembelajar. Richards
(1974: 147) mengemukakan kesalahan pengembangan (developmental errors) dan
kesalahan antar bahasa (intralingual error) sebagai suatu kategori kesalahan yang

berbeda. Intralingual errors adalah kesalahan yang mempengaruhi
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karakteristik umum dalam kaidah pembelajaran, sedangkan intralingual error
merupakan kesalahan yang muncul dari keterbatasan pengetahuan bahasa yang
miliki dalam kelas ataupun buku teks.

Richard (1974: 174) mengkalisifikasi kesalahan antar bahasa dan
kesalahan pengembangan kedalam empat kategori, yaitu:

1. Overgeneralisasi yaitu penggunaan startegi atau kaidah yang telah
dipelajari sebelumya ke dalam situasi baru. Dalam hal ni, pelajaran
yang diterima sebelumnya diterapkan dalam pelajaran yang baru.
Contohnya: see................ seed [saw]

2. Pengabaian batasan-batasan kaidah yaitu kegagalan dalam memahami
aturan atau kaidah bahasa sehingga diterapkan dalam kkonteks yang
tidak tepat. Contohnya: the man who i saw him

3. Penerapan kaidah yang tidak lengkap yaitu kemunculan struktur
menyimpang yang merepresentasikan tingkat pengembangan kaidan
bahasa yang diperlukan untuk menghasilkan tuturan yang dapat
diterima. Contohnya: when come you?.............. when did you come?

4. Penghipotesisan konsep yang salah yaitu penyimpangan yang terjadi
karena pengetahuan yang salah tentang kaidah bahasa kedua.

Contohnya: is dipahami sebagai penanda present tense sehingga
pembelajar mengatakan he is speaks french.

13



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.2.  TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan dalam
penerjemahan teks prosedur dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris oleh
mahasiswa semester 5 Universitas Dian Nuswantoro. Dengan menggunakan
analisis kesalahan (error analysis), akan diketahui berbagai kesalahan yang
dilakukan mahasiswa dalam menterjemahkan teks dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris. Secara khusus, tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut.

3.3. KONTRIBUSI PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada
institusi. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: akan
diketahui kesalahan-kesalahan umum yang sering dilakukan mahasiswa saat
menterjemahkan. Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi pengajar karena dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi saat proses belajar mengajar bukan hanya

dalam bidang pengajran terjemahan tetapi juga dalam bidang tata bahasa.

14



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif karena menjelaskan analisis dan hasilnya dengan kata-
kata bukan angka. Dalam hal ini fokus analisis kesalahan diberikan pada
kesalahan menterjemahkan yang dibuat mahasiswa saat menterjemahkan teks
prosedur dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini
mengadakan ancangan komperatif karena berusaha membandingkan teks asli
bahasa Inggris sebagai bahasa sumber dan teks hasil terjemahan dari mahasiswa
sebagai teks bahasa sasaran. Dalam hal ini akan terlebih dahulu dibandingkan
kesesuaian makna teks yang ada dari teks bahasa sumber dan teks bahasa sasaran.
Jika terjadi Kketidaksesuaian, maka akan dilihat kesalahan yang membuat
ketidaksesuaian. Di sinilah, kesalahan tersebut dianalisis dengan teori analisis
kesalahan (error analysis) dalam pembelajaran bahasa kedua.

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Penentuan topik permasalahan.

Pada tahap ini peneliti melihat permasalahan yang muncul dalam
penerjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Sering kali
hasil terjemahan yang dibuat mahasiswa tidak sesuai dengan aturan
atau kaidah bahasa Inggris sehingga makna yang muncul tidak sesuai
dengan teks bahasa sumber yaitu bahasa Indonesia.

2. Pencarian data

Tahap selanjutnya adalah pencarian data. Pencarian data meliputi data
yang digunakan sebagai data analisis serta berbagai sumber literatur
yang berhubungan dengan masalah analisis kesalahan (error analysis)
dalam pembelajaran bahasa kedua.
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3. Kilasifikasi data

Tahap selanjutnya adalah tahap kalsifikasi data. Kesalahan terjemahan
hasil mahasiswa diklasifikasikan kedalam berbagai jenis dan tipe
kesalahan yang umum terjadi dalam error analysis.

4. Analisis data

Tahap ini merupakan tahapan utama dalam penelitian. Dalam tahapan
ini data yang sudah diklasifikan dianalisis dengan teori analisis
kesalahan yang sudah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan analisis
data tersebut kemudian akan ditarik kesimpulan.

5. Pelaporan hasil analisis data

Data-data yang sudah dianalisis kemudian ditulis dalam bentuk
laporan penelitian.

4.2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini diambil dari hasil terjemahan teks bahasa indonesia
ke dalam bahasa Inggris yang dibuat oleh anak semester 5 Jurusan Sastra Inggris,
Universitas Dian Nuswantoro. Teks yang digunakan adalah teks prosedur dalam
bahasa Indonesia. Digunakannya hasil terjemahan dari mahasiswa semester lima
dengan asumsi bahwa mahasiswa semester lima tersebut telah mempelajari
kaidah-kaidah bahasa Inggris secara lengkap. Selain itu. teks prosedur dipilih
dengan pertimbangan jenis teks ini mencakup berbagi bentuk teks misalnya
instruksi, resep masakan, buku manual dan sebagainya. Dengan digunakannya
teks prosedur, maka mahasiswa dituntut mampu untuk menterjemahkan teks

tersebut dalam kaidah yang baku, serta penggunaan istilah budaya yang sesuai.
4.2.1. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan beberapa tahap yaitu:

1. Pencarian data
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Pada tahap ini peneliti membaca hasil terjemahan mahasiswa. Pada tahap
ini pula penulis mengumpulkan berbagai kesalahan-kesalahan yang
dilakukan mahasiswa dalam menterjemahkan teks prosedur.

1. Pengklasifikasian data

Data kesalahan penerjemahan yang telah dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan kedalam beberapa kelompok seperti pengeneralisiran,
pengabaian batasan kaidah, penerapan kaidah bahasa yang tidak lengakp,
serta penghipotesisan kaidah bahasa yang salah

2. Pengkategorian data

Pada tahap pengkategorian data, peneliti mengkategorikan data ke dalam
berbagai kategori dalam setiap klasifikasi data seperti kesalahan dalam
tata bahasa maupun kesalahan dalam makna.

4.3. Analisis Data

Analisis data penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan vyaitu
pengenalan, deskripsi, penjelasan, evaluasi, dan koreksi. Tahapan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap pengenalan (recognition) meliputi aktivitas pengidentifikasian
kesalahan yang dibuat oleh nahasiswa.

2. Tahap deskripsi (description) meliputi aktivitas pendeskrisian atau
pencirian terhadap data-data kesalahan mahasiswa yang telah
teridentifikasi sebelumnya.

3. Tahap penjelasan (explanation) meliputi aktivitas penjelasan terhadap
data-data kesalahan hasil penerjemahan mahasiswa yang telah
dideskripsikan

4. Tahap evaluasi (evaluation) meliputi aktivitas evaluasi terhadap kesalahan
hasil penerjemahan mahasiswa

5. Tahap koreksi (correction) meliputi aktivitas memperbaiki kesalahan hasil
penerjemahan mahasiswa
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis kesalahan hasil terjemahan teks prosedur

Dari hasil analisis terhadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam
memanfaatkan online dictionary dalam menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Inggris ditemukan ada dua tipe kesalahan yaitu kesalahan
gramatikal dan kesalahan leksikal. Kesalahan leksikal merupakan kesalahan yang
paling sering dilakukan oleh mahasiswa. Kesalahan ini berupa kesalahan dalam
pemilihan kata yang tepat dan sepadan dengan kata dalam bahasa Indonesia serta
sesuai dengan konteks bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran. Kesalahan kedua
berkaitan dengan kesalahan gramatikal. Kesalahan jenis ini meliputi kesalahan
dalam penggunaan preposisi, kesalahan dalam penggunaan tenses, dan kesalahan
yang berupa ketidak lengkapan kalimat. Secara lebih jelas, jenis dan jumlah
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

No | Jenis kesalahan Jumlah | %
1 | kesalahan leksikal 125 75
2 | kesalahan gramatikal
a. kesalahan preposisi 15 9
b. Kesalahan penggunaan tense 5 3
c. Kalimat tidak lengkap 22 13

Tabel 1. Jenis, Jumlah, dan prosentase kesalahan mahasiswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa kesalahan leksikal merupakan kesalahan
yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa. Jumlah kesalahan leksikal
sebanyak 125 atau 75 % dari jumlah total data sebesar 167. Kesalahan berikutnya
adalah kesalah gramatikal sejumlah 42 kesalahan atau sebesar 25 % dari total
kesalahan. Kesalahan gramatikal meliputi kesalahan penggunaan preposisi dengan

jumlah sebesar 15 kesalahan atau 9 % dari total data, kesalahan penggunaan
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tenses sebanyak 5 kesalahan atau 3 %, serta kesalahan karena kalimat yang tidak
lengkap sebesar 22 kesalahan atau sebesar 13 % dari total data. Berdasarka tabel 1
di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris.

Banyaknya kesalahan leksikal yang dibuat mahasiswa mengindikasikan
bahwa mereka belum mampu mencari padanan kata yang tepat kata bahasa
Indonesia dalam bahasa Inggris meskipun sudah membuka kamus. Hal ini
berkaitan dengan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan kata
bahasa Inggris sesuai dengan konteks dan budaya Inggris. Selain kesalahan
leksikal, kesalahan gramatikal juga dibuat oleh mahasiswa yaitu kesalahan
penggunaan tenses, kesalahan penggunaan preposisi, dan ketidaklengkapan
kalimat. Ketidaklengkapan kalimat merupakan kesalahan gramtikal yang paling
banyak dibuat mahasiswa. Hal ini menunjukkan kecenderungan mahasiswa
kurang mampu dalam menyusun kalimat dalam bahasa Inggris. Bu kan hanya itu,
keterbatasan kosa kata yang dimiliki juga menjadi salah satu penyebab mereka
tidak mampu membuat kalimat secara lengkap dan utuh. Kesalah gramatikal
lainnya menunjukkan bahwa mahasiswa kurang memahami pola kalimat

khususnya yang berkaitan dengan penggunaan tense dan preposisi.

Kesalahan pemilihan kata (kesalahan dalam bidang leksikal) terjadi ketika
dalam menggunakan online dictionary mahasiswa tidak bisa memilih padanan
yang tepat terhadap kata dalam bahasa Indonesia. Hal ini terjadi menunjukkan
bahwa mahasiswa masih memiliki kusulitan dalam menentukan pemilihan kata
yang tepat sesuai dengan bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran (Bsa) yang
muncul dalam deretan online disctionary. Berikut ini adalah contoh kesalahan
bidang leksikal yang dilakukan mahasiswa:

1. a. masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas
b. put an egg into the bowl, stir freely (X)
c. add the eggs into a bowl, shake off (X)
d. crack the egg into the bowl, and beat well ()
Data di atas menunjukkan beberapa kesalahan leksikal yang dilakukan
mahasiswa. Dalam soal, mahasiswa diminta menterjemahkan kalimat ,,masukkan

telur ke dalam mangkuk, kocok lepas®. Kalimat tersebut merupakan salah satu
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contoh kalimat dalam sebuah resep masakan. Untuk dapat menterjemahkan
kalimat tersebut sesuai dengan kaidah dalam bahasa Inggris, diperlukan
kemampuan mahasiswa dalam menentukan kata yang sesuai dengan budaya
masyarakat Inggris. Hal inilah yang menjadi permasalahan bagi sebagian besar
mahasiswa karena online dictionary tidak memberikan informasi mengenai
kesesuaian budaya. Mereka terlihat sulit untuk menentukan padanan kata yang
tepat. Sebagai contohnya untuk menterjemahkan kalimat masukkan telur ke dalam
mangkuk, kocok lepas®, mahasiswa cenderung menterjemahkan kata per kata.

Kata ,,masukkan®, misalnya, mahasiswa menterjemahkan dengan kata put

(meletakkan) dan add (tambahkan). Dalam konteks bahasa Inggris, untuk
menterjemahkan kata ,,masukkan™ dalam kalimat ,masukkan telur ke dalam

mangkuk, kocok lepas™ bisa digunakan kata crack (pecahkan).

Contoh lain kesalahan leksikal terjadi ketika mahasiswa menterjemahkan
frase kocok lepas. Frase ,kocok lepas™ dalam bahasa Indonesia merupakan satu
tuturan yang bisa dikatakan tidak formal. Tuturan ini biasanya digunakan dalam
bahasa percakapan maupun bahasa tulis tidak formal seperti dalam resep
makanan. Untuk menterjemahkan frase ,kocok lepas™ diperlukan suatu
pemahaman budaya yang sepadan dengan kata tersebut dalam bahasa Inggris.
Oleh karena itu, frase semacam ini tidak bisa diterjemahkan kata per kata. Karena

adanya cara penerjemahan per kata, mahasiswa kemudian menterjemahkan kata

,kocok lepas” menjadi stir freely. Kata stir berarti aduk dan freely bearti dengan
bebas. Kata stir freely tentu terdengar aneh bagi penutur bahasa Inggris dan
membuat kata tersebut tidak bisa diterima untuk pada kata ,,kocok lepas. Contoh
lain kesalahan leksikal dari mahasiswa adalah menterjemahkan kata ,,kocok lepas*
dengan kata shake off. Kata shake off sendiri berarti melepaskan sehingga tidak
cocok jika digunakan untuk menterjemahkan kata ,kocok lepas®. Hal ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa masih  mengalami  kesulitan  untuk
menterjemahkan kata dalam bahasa Indonesia sesuai dengan konteks bahasa dan
budaya Inggris.

Kesalahan gramatikal dilakukan mahasiswa dalam hal penggunaan preposis
dapat dilihat dalam contoh dibawah ini:
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2. a. Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas
b. put egg on the bowl, mix it (X)
c. crack the egg into the bowl, and beat well ()

Pada contoh data di atas mahasiswa melakukan kesalahan gramatikal berupa
kesalahan penggunaan preposisi. Ketika menterjemahkan klausa ,,masukkan telur

ke dalam mangkuk® mahasiswa menterjemahkan kata ke dalam dengan kata on.

Di sini terlihat bahwa mahasiswa belum begitu paham penggunaan preposisi
dalam bahasa inggris. Ketika menterjemahkan kata ,ke dalam™ mahasiswa
seharusnya menggunakan preposisi into bukan on. Preposisi into bermakna ke
dalam, sedangkan preposisi on berarti di atas. Dengan demikian terjemahan yang
benar dalam bahasa Inggris untuk klausa ,,masukkan telur ke dalam mangkuk"

adalah crack the egg into the bowl.

Selain kesalahan penggunaan preposisi, mahasiswa juga membuat kesalahan
gramatikal yang berupa kesalahan penggunaan tense seperti dalam contoh di
bawabh ini:

3. a. Panaskan metega ke dalam wajan, dan tunggu sampai mendidih
bergelembung
b. Heated the butter on pan, wait until boiled (X‘)/

c. Heat the butter on pan, wait until it bubbles ( )
4. a. Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata
b. Mixed milk and vanilla extract into the egg‘,/mix well (X)

c. Mix milk and vanilla extract, an egg well ()

Pada data kesalahan gramatikal di atas terlihat bahwa mahasiswa melakukan
kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan tenses. Ketika menterjemahkan kata
»panaskan® dalam klausa ,anaskan metega ke dalam wajan” mahasiswa
menggunakan kata heated yang berbentuk past tense. Seharusnya dalam mereka
menggunakan bentuk present tense yaitu heat. Dalam hal ini, kalimat tersebut
merupakan kalimat perintah. Kalimat ,,Panaskan metega ke dalam wajan, dan

tunggu sampai mendidih bergelembung™ merupakan kalimat perintah karena
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berupa petunjuk yang mengindkasikan suatu perintah. Oleh karena itu, dalam
bahasa Inggris seharusnya menggunakan present tense. Kesalahan penggunaan
tenses juga terlihat dalam terjemahan kalimat ,,Campurkan susu dan sari vanili ke
dalam telur, aduk rata™ menjadi ‘Mixed milk and vanilla extract into the egg, mix
well’. Dalam terjemahan bahasa inggris tersebut, mahasiswa menggunakan bentuk
past tense mixed saat menterjemahkan kata ,,campurkan”. Karena kalimat
,Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata” merupakan kalimat
perintah, maka mahsiswa seharusnya menterjemahkan kata “campurkan® dengan
bentuk present tense mix. Kesalahan mahasiswa dalam menggunakan tenses ini
menunjukkan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap aturan penggunaan

tenses dalam bahasa Inggris.

Kesalahan gramatikal lain yang dibuat oleh mahasiswa adalah
ketidaklengkapan dalam membuat kalimat. Dalam hal ini memereka membuat
kalimat bahasa Inggris tetapi terdapat salah satu unsur kalimat yang hilang
ataupun kalmatnya tidak selesai. Berikut ini adalah contoh kesalahan gramatikal

karena ketidaklengkapan kalimat.

5. a. Setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan
b. After both sides of bread cooked, remove and serve (X)

c. After both sides of bread are cooked, remove and serve ()

Kesalahan gramatikal berupa ketidak lengkapan kalimat juga dilakukan oleh
mahasiswa. Dalam hal ini, mereka membuat kalimat tidak lengkap dan kurang salah
satu unsur kalimat. Sebagi contohnya dalam data di atas. Ketika menterjemahkan kata

,matang™ mahasiswa hanya menggunakan kata cooked. Kata

»,matang™ merupakan kata sifat atau adjektiva. Oleh karena itu, ketika kata tersebut
menjadi predikat kalimat maka harus ditambahkan to be sebelum adjektiva. Pada
kalimat ,,setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan® frase ,,kedua sisi roti*
adalah subjek dan kata ,,matang™ adalah predikat. Dengan demikian, sebelum kata
adjektiva cooked ,,matang™ harus ditambahkan to be ‘are, sehingga terjemahan yang
benar untuk kalimat ,,setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan* adalah ,,After

both sides of bread are cooked, remove and serve’.
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Ketidaklengkapan kalimat yang dibuat mahasiswa mengindikasikan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya paham penggunaan kata sifat atau adjektiva dalam
bahasa Inggris. Hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan mereka membuat kalimat
dalam bahasa Indonesia. Karena dalam soal yang berbahasa Indonesia, adajektiva
bisa langsung menjadi predikat, maka mahasiswa menerapkan kaidah itu dalam
bahasa Inggris. Dengan demikian, ketika membuat kalimat dengan predikat kata

sifat atau adjektiva mereka tidak menambahkan to be sebelum kata sifat.

2. Kesulitan mahasiswa dalam menterjemahkan teks prosedur

Pada analisis sebelumnya telah ditemukan berbagai macam kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menterjemahkan teks prosedur
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Banyaknya kesalahan yang dilakukan
mahasiswa menunjukkan bahwa mereka banyak menemui kesulitan saat
menterjemahkan teks prosedur. Kesulitan-kesullitan yang ditemui mereka
nyatakan dalam hasl wawancara terhadap mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa merasa teks prosedur
yang mereka terjemahkan cukup sulit. Hal ini nampak dalam jawaban responden

berikut ini.

Soalnya susah bu. Banyak kata yang susah diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris. Saya sudah coba buka kamus tapi binggung milih
terjemahan kata yang tepat. Soalnya kan, dikamus banyak kata bahasa
inggris yang artinya sama dalam bahasa Indonesia.

Susah sekali. Kata-katanya banyak yang nggak saya tahu. Saya sudah
cari di kamus, tapi tetap aja tidak tahu kata mana yang tepat untuk
terjemahan dalam bahasa Inggris. Satu kata banyak terjemahanannya
di bahasa Inggris, jadi ya saya bingung kata mana yang pas.
Grammarnya juga agak susah. Saya bingung gimana harus nyusun
katanya biar jadi betul.

Semua soalnya mudah. Memang pendek, tapi kata-katanya susah
diterjemahkan. Buka kamus juga binggung, mesti milih kata yang
tepat untuk terjemahannya. Kayaknya kata-katanya jarang denger, jadi
ya susah untuk diterjemahkan. Misalnya aja kata mendidih
bergelembung, saya sampai pusing nyari terjemahannya.
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Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa soal yang diberikan
dosen kepada mahasiswa terbilang sulit. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa
berkisar pada penerjemahan terhadap kosa kata yang ada dalam teks prosedur.
Kosa kata yang digunakan dalam teks prosedur merupakan kosa kata khusus yaitu
bidang kuliner yang memang jarang dijadikan sebagai kata-kata yang sering
digunakan dalam pelajaran bahasa Inggris. Hal ini tentu saja menjadikan kesulitan
tersendiri bagi mahasiswa. Ketika mereka membuka kamus pun tetap belum bisa
menyelesaikan permasalahan tersebut. Mahasiswa harus menghadapi masalah lain
yaitu memilih kata yang tepat dan sesuai dengan konteks budaya dan bahasa
Inggris. Akibat kurangnya pemahaman budaya dalam penggunaan kosa kata
bahasa Inggris membuat mahasisa cenderung menterjemahkan kata-kata bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Inggris secara kata demi kata. Akibatnya, hasil
terjemahan mahasiswa kerberterimaan dan keterbacaannya rendah.

Permasalahan kesepadanan kosa kata manjadi kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini terjadi karena mahasiswa cenderung
menterjemahkan kalimat atau frase kata per kata dari bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Inggris. Sebagai akibatnya terjadi ketidaksesuaian hasil terjemahan bahasa
sasaran dengan konteks yang dimaksud dalam bahasa sumber. Permasalahan ini
sebenaranya dapat diselesaikan atau setidaknya dapat dikurangi tingkat

kesulitannya dengan cara menggunakan kamus yang benar dan lengkap.

Pada saat akan menterjemahkan, mahasiswa tentunya dibantu dengan
penggunaan berbagai macam kamus baik kamus cetak, kamus elektronik, maupun
kamus online. Penggunaan kamus cetak cukup sulit karena mahasiswa harus
berulang kali membuka kamus dan tulisannya bisa dikatakan sulit dibaca karena
terlalu kecil hurufnya. Penggunaan kamus elektronik lebih mudah, tetapi
memerlukan biaya yang tidak murah untuk membelinya. Selain itu entri dalam
kamus elektronik juga tidak selengkap kamus cetak. Kamus jenis ketiga, yaitu
kamus online cukup mudah. Kelemahan dari kamus ini adalah diperlukan jaringan
internet, dan apabila jaringan sedang lambat maka tidak dapat digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka tidak hanya menggunakan kamus cetak tetapi juga

24



menggunakan kamus online. Adanya jaringan WIFI di Fakultas IImu Budayaa
Universitas Dian Nuswantoro memungkinkan mahasiswa membuka internet
termasuk untuk membuka kamus online saat menterjemahkan. Hal ini dinnyatkan

oleh responden sebagai berikut:

“Saya memakai kamus online pada saat test. Tapi kalau pas kata-
katanya sulit diterjemahkan ya saya pake kamus biasa. Setiap hari
kan saya harus bawa kamus bu, soalnya kan tiap hari ada pelajaran
bahasa Inggris. Kalau nggak bawa suka binggung kalau pas mau
pelajaran reading atau terjemahan. Ya dari pada binggung, saya
bawa aja setiap hari”

Berkaitan dengan penggunaan kamus online, responden menyatakan bahwa
adanya jaringan WIFI di fakultas membuat mereka bisa memanfaatkannya untuk
membantu kuliah, misalnya pada saat pelajaran translation bisa dibuk kamus
online. Selain itu, kemudahan penggunaan juga menjadikan jenis kamus iini
sebagai pilihan utama untuk membantu menterjemahkan seperti dalam

pernyataan responden berikut ini.

“Saya sering juga pake kamus online. Kebetulan di sini kan ada
jjaringan Wifi, bisa buka internet, Ya jadi saya pake saat
menterjemahkan. Lagian kamus ini lebih mudah pengoperasiannya,
tinggal ketik, klik, langsung keluar terjemahannya. Tapi ya kalau
pas internet lemot ya gak bisa buka bu. Kalau udah gitu biasanya
saya pake kamus biasa”

Selain mempunyai keuntungan, yaitu kemudahan pengoperasian tetapi terdapat
juga kelemahan kamus ini. Responden menyatakan bahwa kamus ini kadang
sering tidak bisa dibuka karena jaringan yang lambat. Selain itu, entri dari kamus
ini kadang-kadang terlalu sedikit dan membinggungkan mahasiswa. Hal ini

dinyatakan oleh responden sebagai berikut:

“Hambatannya biasanya suka susah dibuka, terlalu lama membuka.

Apalagi kalu jaringan internet banyak yang pake, sukanya nggak
kebuka. Padahal saya sudah nunggu lama-lama. Isi kamus ini juga
tidak lengkap. Makna yang ditampilkan terlalu sedit sehingga saya
biasanya memilih salah satu saja kalau ada kejadian seperti itu.
Apalagi kalau test kan waktunya terbatas, kalau bukanya lama pasti
tak selesai saya mengerjakan testnya.
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Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa kamus online memppunyai isi
atau entri kata yang lebih sedikit dibandingkan dengan kamus cetak. Selain itu
masalah jaringa juga menjadi hambatan khususnya bila jaringan internet lamban

atau tidak berfungsi

Berkaitan dengan cara pengajaran terjemahan sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka merasa cukup puas dengan cara pengajaran dosen.
Dosen memberikan pelajaran terjemahan yang dapat diterima mahasiswa. Hal ini
dengan jelas dinyatakan dalam jawaban responden berikut ini.

Pelajarannya  cukup  mengasynkkan.  Dosennya  baik-baik,
menerangkannya juga mudah dipahami oleh mahasiswa. Cara
mengajarnya tidak terlalu cepat sehingga mahasiswa bisa mengikuti
pelajaran yang diberikan oleh dosen.

Dosennya baik. Cara pengajarannya enak. Tidak membosankan.
Perkuliahan mudah untuk diikuti dan tidak terlalu cepat.

Saya rasa cara pengajaran dosen cukup baik. Materi yang diberikan
tidak monoton dan bervariasi sehingga mahsiswa banyak mendapat
pengetahuan, saat mengajar , dosennya mengajarnya tdak terlalu cepat
dan mudah diikuti oleh mahasiswa.

Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa mahasiswa cukup puas
dengan cara pengajaran yang diberikan oleh dosen. Menurut mereka cara
pengajaran dosen cukup baik dan dapat diikuti oleh mahasiswa. Selain itu materi
yang diberikan dalam mata kuliah terjemahan juga dianggap cukup variatif dan
tidak monoton. Sekalipun demikian, ketika ditanya hal yang kurang dalam
pengajaran terjemahan, para responden menjawab bahwa waktu yang digunakan
untuk latihan terlalu sedikit dan dirasa masih kurang. Selain itu, materi yang
diberikan pada saat kuliah juga sering kali kurang aplikatif. Hal ini terlihat dengan
jelas pada jawaban responden di bawabh ini.

Apa ya bu. Mungkin lebih banyak latihan. Selama ini, saya dan
teman-teman biasanya kalau belajar translation hanya kalau pas ada
tugas dari dosen. Kalau tidak ada PR yang kita tidak belajar. Jadi
menurut saya pemberian tugas dari dosen akan memotivasi mahasiswa
untuk lebih banyak belajar.
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Kalau masalah yang kurang dalam pengajaran translation sih saya rasa
masalah waktu buat latihan bu. Waktu buat latihan kayaknya masih
kurang. Kalau hanya mengandalkan kuliah yang hanya seratus menit
dan mesti dibagi antara teori dan latihan kok kayaknya nggak cukup.
Lebih baik kalau pas pelajaran latihannya diperbanyak

Kalau menurut saya sih yang masih kurang dalam hal materi. Kalau
bisa materi yang diajarkan sifatnya aplikatif. Teks yang diterjemahkan
sebaiknya yang nantinya berguna di dunia kerja misalnya lamaran
pekerjaan, manual alat atau mesin. Teks-teks dari majalah juga bisa
digunakan. Ini kan nantinya sangat berguna bagi mahasiswa kalau pas
kerja di kantor atau di majalah.

Berkaitan dengan bagimana sebaiknya perkuliahan terjemahan dilakukan,
responden menjawab bahwa pada saat kuliah sebaiknya latihan menterjemahkan
diperbanyak. Semakin sering mahasiswa berlatih menterjemahakan maka kosa
kata yang mereka hafal akan semakin banyak menghafal kosa kata. Materi
perkuliahan yang bersifat aplikatif dan sesuai tuntutan dunia kerja juga menjadi
harapan responden tentang bagaimana perkuliahan terjemahan dilakukan seperti

dalam pernyataan responden berikut ini.

Waktu untuk latihan menerjemahkan diperbanyak. Kuliah teorinya
dilakukan sambil mengerjakan latihan. Jadi mahasiswa bisa belajar
teori sekaligus praktek menterjemahkan.

Latihannya diperbanyak. Dengan demikian mahasiswa akan banyak
berlatih  menterjemahkan. Karena kalau banyak latihan
menterjemahkan mahasiswa akan semakin banyak menghafal kosa
kata.

Variasi teks yang diterjemahkan saat kuliah diperbanyak. Dengan
demikian mahasiswa akan terbiasa menterjemahkan berbagai teks
berbeda khususnya teks-teks yang banyak digunakan saat terjun di
dunia kerja yang nyata.

6.3. Implikasi bagi pengajaran terjemahan

Analisis kesalahan berbahasa mempunyai implikasi yang cukup besar bagi
penembangan pengajaran penerjemahan. Dengan analisis kesalahan berbahasa
dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa pada

saat menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Dengan
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diketahuinya kesalahan tersebut, maka akan diketahui pula keefektifan cara
pengajaran karena hal ini menunjukkan seberapa jauh mahasiswa menerima
materi yang diajarkan dosen. Dengan demikian dosen bisa menjadikannya sebagai
acuan untuk memfokuskan pengajaran pada bagian bagian tertentu dalam kuliah
terjemahan yang harus diutamakan. Adapaun penggunaan analisis kesalahan
berbahasa dalam pengajaran terjemahan dapat diwujudkan dalam beberapa
tahapan berikut ini.

1. Tahap Test

Tahap ini dllakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan
kemampuan dalam menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Inggris.

2. Tahap koreksi

Pada tahap ini dosen mengkoreksi hasil terjemahan yang dibuat manusia.
Pada tahap ini pula dosen akan mengetahui kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh mahasisiswa. Dosen selanjutnya akan menyusun peringkat
kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa saat menterjemahkan dari
yang paling jarang sampai yang paling sering terjadi. Hal ini akan
dijadikan acuan dosen untuk memberikan perhatian kkhusus pada masalah
yang paling sering dijumpai mahasiswa.
3. Tahap Diskusi

Tahap selanjutnya yaitu diskusi dilakukan dengan cara tanya jawab. Pada
tahap ini dosen berdikusi dengan mahasiswa tentang kesulitan-kesulitan
yang ditemui mahasiswa pada saat menterjemahkan. Tahap ini penting
karena pada tahap inilah diketahui bagaimana proses mahasiswa
menterjemahkan teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris. Setelah
mahasiswa menyampaikan kesulitan yang dihadapi, kemudian dicarikan
solusi pemecahannya bersama-sama.
4. Tahap Revisi

Pada tahap revisi dosen memberikan terjemahan yang benar terhadap soal
yang dikerjakan sebelumnya. Pada tahap ini pula dosen menerangkan
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bagiamana proses penerjemahan dilakukan serta menerangkan hal-hal
khusus yang mungkin memunculkan Kkesulitan pada mahasiswa.
Mahasiswa selanjutnya diminta membandingkan hasil terjemahan mereka
dan dosen untuk selanjutnya melihat kesalahan yang pada hasil terjemahan
mereka . Jika ada yang belum jelas, mahasiswa bisa bertanya pada dosen
dan dosen akan menjawabnya.

. Tahap Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap evaluasi terhadap seluruh proses pengajaran
terjemahan termasuk kesulitan-kesulitan yang ditemui mahasiswa. Di sini
dosen mengingatkan kembali kesalahan terjemahan yang dibuat
mahasiswa sehingga mahasiswa tidak mengulangi kesalahan yang sama
pada pertemuan perkuliahan selanjutnya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kesalahan yang dilakukan mahasiswa saat
menterjemahkan resep bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa melakukan dua jenis kesalahan yaitu kesalahan leksikal dan kesalahan
gramatikal. Kesalahan leksikal berkaitan dengan kesalahan dalam menentukan padanan
kata bahasa Indonesia dalam kata bahasa Inggris yang tepat sesuai dengan konteks bahasa
dan budaya bahasa Inggris. Kesalahan gramatikal meliputi kesalahan penggunaan tenses,
kesalahan penggunaan preposisi, dan kesalahan karena ketidak lengkapan kalimat.
Kesalahan yang dilakukan mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa masih mempunyai
kekurangan dalam hal menentukan diksi (pemilihan kata) dalam bahasa Inggris dengan
tepat serta kurang memahami kaidah gramtikal dalam bahasa Inggris.

6.2. Saran

Makalah ini hanya membahas tentang kesalahan penerjemahan yang dilakukan
oleh mahasiswa sehingga belum dapat menyentuh seluruh aspek yang berkaitan dengan
analisis kesalahan mahasiswa. Untuk itu, dalam penelitian selanjutnya sebaiknya
mempertimbangkan aspek terkait lainnya seperti penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan, dan implikasinya bagi pengajaran bahasa Inggris. Dengan demikian, hasil
penelitiannya akan mampu menggambarkan berbagai macam aspek dalam analisis
kesalahan bahasa secara menyeluruh dan hasilnya dapat langsung diterapkan dalam dunia

pengajaran bahasa Inggris
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LAMPIRAN

TRANSKRIPSI HASIL WAWANCARA

Responden Mahasiswa 1

P : Bagaimana soal test yang anda kerjakan. Kalau susah, susahnya dibagaian

mana?

M: Soalnya susah bu. Banyak kata yang susah diterjemahkan ke dalam bahasa

P :

J

J:

P

J

p:

P:

Inggris. Saya sudah coba buka kamus tapi binggung milih terjemahan kata
yang tepat. Soalnya kan, dikamus banyak kata bahasa inggris yang artinya
sama dalam bahasa Indonesia.

Bagaimana cara anda menyelesaikan kesulitan yang anda temui?

Saya memakai kamus online pada saat test. Tapi kalau pas kata-katanya
sulit diterjemahkan ya saya pake kamus biasa. Setiap hari kan saya
harus bawa kamus bu, soalnya kan tiap hari ada pelajaran bahasa
Inggris. Kalau nggak bawa suka binggung kalau pas mau pelajaran
reading atau terjemahan. Ya dari pada binggung, saya bawa aja setiap
hari”

: Bagimana cara dosen mengajar terjemahan

:Pelajarannya cukup mengasyikkan.Dosennya aik-baik, menerangkannya
juga mudah dipahami oleh mahasiswa. Cara mengajarnya tidak terlalu
cepat sehingga mahasiswa bisa mengikuti pelajaran yang diberikan oleh
dosen.

Apa yang kurang dalam pengajaran terjemahan yang anda rasakan

Apa ya bu. Mungkin lebih banyak latihan. Selama ini, saya dan teman-
teman biasanya kalau belajar translation hanya kalau pas ada tugas dari
dosen. Kalau tidak ada PR yang kita tidak belajar. Jadi menurut saya
pemberian tugas dari dosen akan memotivasi mahasiswa untuk lebih
banyak belajar.

Menurut anda, bagaimana seharusnya pengAjaran terjemahan dilakukan

J : Waktu untuk latihan menerjemahkan diperbanyak. Kuliah teorinya dilakukan

sambil mengerjakan latihan. Jadi mahasiswa bisa belajar teori sekaligus
praktek menterjemahkan.



Responden Mahasiswa 2

P : Bagaimana soal test yang anda kerjakan. Kalau susah, susahnya dibagaian
mana?

J : Susah sekali. Kata-katanya banyak yang nggak saya tahu. Saya sudah cari di
kamus, tapi tetap aja tidak tahu kata mana yang tepat untuk terjemahan
dalam bahasa Inggris. Satu kata banyak terjemahanannya di bahasa
Inggris, jadi ya saya bingung kata mana yang pas. Grammarnya juga agak
susah. Saya bingung gimana harus nyusun katanya biar jadi betul.

P : Bagaimana cara anda menyelesaikan kesulitan yang anda temui?

J : Saya sering juga pake kamus online. Kebetulan di sini kan ada jaringan
Wifi, bisa buka internet, Ya jadi saya pake saat menterjemahkan.
Lagian kamus ini lebih mudah pengoperasiannya, tinggal ketik, klik,
langsung keluar terjemahannya. Tapi ya kalau pas internet lemot ya gak
bisa buka bu. Kalau udah gitu biasanya saya pake kamus biasa

P : Bagimana cara dosen mengajar terjemahan

J : Dosennya baik. Cara pengajarannya enak. Tidak membosankan. Perkuliahan
mudah untuk diikuti dan tidak terlalu cepat.

P : Apa yang kurang dalam pengajaran terjemahan yang anda rasakan

J : Kalau masalah yang kurang dalam pengajaran translation sih saya rasa
masalah waktu buat latihan bu. Waktu buat latihan kayaknya masih
kurang. Kalau hanya mengandalkan kuliah yang hanya seratus menit dan
mesti dibagi antara teori dan latihan kok kayaknya nggak cukup. Lebih
baik kalau pas pelajaran latihannya diperbanyak

P : Menurut anda, bagaimana seharusnya pengAjaran terjemahan dilakukan
J : Latihannya diperbanyak. Dengan demikian mahasiswa akan banyak berlatih

menterjemahkan. Karena kalau banyak latihan menterjemahkan
mahasiswa akan semakin banyak menghafal kosa kata.



Responden Mahasiswa 3

P : Bagaimana soal test yang anda kerjakan. Kalau susah, susahnya dibagaian

J

mana?

Semua soalnya tidak mudah. Memang pendek, tapi kata-katanya susah
diterjemahkan. Buka kamus juga binggung, mesti milih kata yang tepat
untuk terjemahannya. Kayaknya kata-katanya jarang denger, jadi ya susah
untuk diterjemahkan. Misalnya aja kata mendidih bergelembung, saya
sampai pusing nyari terjemahannya.

Bagaimana cara anda menyelesaikan kesulitan yang anda temui?

. Saya pakai kamus biasa dan kamus online. Hanya saja ada hambatan.

Hambatannya biasanya suka susah dibuka, terlalu lama membuka.
Apalagi kalu jaringan internet banyak yang pake, sukanya nggak
kebuka. Padahal saya sudah nunggu lama-lama. Isi kamus ini juga tidak
lengkap. Makna yang ditampilkan terlalu sedit sehingga saya biasanya
memilih salah satu saja kalau ada kejadian seperti itu. Apalagi kalau
test kan waktunya terbatas, kalau bukanya lama pasti tak selesai saya
mengerjakan testnya.

P : Bagimana cara dosen mengajar terjemahan

J : Saya rasa cara pengajaran dosen cukup baik. Materi yang diberikan tidak

monoton dan bervariasi sehingga mahsiswa banyak mendapat
pengetahuan, saat mengajar , dosennya mengajarnya tdak terlalu cepat
dan mudah diikuti oleh mahasiswa.

. Apa yang kurang dalam pengajaran terjemahan yang anda rasakan

. Kalau menurut saya sih yang masih kurang dalam hal materi. Kalau bisa

materi yang diajarkan sifatnya aplikatif. Teks yang diterjemahkan
sebaiknya yang nantinya berguna di dunia kerja misalnya lamaran
pekerjaan, manual alat atau mesin. Teks-teks dari majalah juga bisa
digunakan. Ini kan nantinya sangat berguna bagi mahasiswa kalau pas
kerja di kantor atau di majalah.

P : Menurut anda, bagaimana seharusnya pengAjaran terjemahan dilakukan

J @ Variasi teks yang diterjemahkan saat kuliah diperbanyak. Dengan demikian

mahasiswa akan terbiasa menterjemahkan berbagai teks berbeda
khususnya teks-teks yang banyak digunakan saat terjun di dunia kerja
yang nyata.






Roti Bakar ala Prancis
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1. Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas.

2. Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata.

3. Panaskan mentega ke dalam wajan, dan tunggu sampai mendidih bergelembung

4. Celupkan masing-masing roti ke dalam adonan telur sampai rata

5. Masak roti dengan api kecil sampai matang kecoklatan.

6.

Setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan
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Roti Bakar ala Prancis

Tronch  Tealee
Ingredients: AL g .
1.1egg 1.} *&‘.
2.1/4c. milk wMac.,  sua
3. dash of vanilla extract 3. Sedikii eact yanil «
4.1 thsp. margarine a4.1.8e000k mentega ;
5. 2 pieces of bread 5.t RO B s i

1. Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas.

2, Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata.

3. Panaskan mentega ke dalam wajan, dan tunggu sampai mendidih bergelembung
4. Celupkan masing-masing roti ke dalam adonan telur sampai rata

5. Masak roti dengan api kecil sampai matang kecoklatan,

6. Setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan
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Roti Bakar ala Prancis

19 marek 2014,

Ingredients: | o enenn e

1.1egg 1.5 € ek
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3. dash of vanilla extract B

4. 1 thsp. margarine 4 me Bndee v

5. 2 pieces of bread | 5., 2o gavery o

ok W B O 8 g

Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas.
Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata,

Celupkan masing-masing roti ke dalam adonan telur sampai rata -
Masak roti dengan api kecil sampai matang kecoklatan.
. Setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan
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Roti Bakar ala Prancis

French Teast

| Ingredients: Bakap- bbb
1.1egg DO L.
2.1/4 c. milk T
3. dash of vanilla extract 3, Sepam pad,. sarsamh
4, 1 thsp, margarine 4.0 5dm.. eeg
5.1 pieces of bread 5.

1. Masukkan telur ke dalam mangkuk, kecok lepas.

2. Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata.

3. Panaskan mentega ke dalam wajam, dan tunggu sampai mendidih bergelembung
4. __l:_ellggk:an masing-masing roti ke dalam adanan telur sampai rata

5. Masak roti dengan api kecil sampai matang kecoklatan.

6. Setelah kedua sisi roti matang, anghat dan sajikan
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Roti Bakar ala Prancis

Ingredients:
1. legg

2.1/4 c. milk 2, 'Y“'éii'f"' 2, ..

3. dash of vanilla extract 3. .8edieer fa. Janl,

4.1 thsp. margarine 4.5k, Sepdo . Morefgein
! 5. 2 pieces of bread L S%_

1. Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas,

2. Campurkan Susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata.

3. Panaskan mentega ke dalam wajan, dan tunggu sampai mendidih bergelnmbung
4. Celupkan masing-masing roti ke dalam adonan telur sampai rata

5. Masak rot dengan api kecil sampai matang kecokiatan,

6.

- Setelah kedua sjsi roti matang, angkat dan sajikan

Nim : (:11:99‘30[““
Reinted - Oxlord

Onling = -

oftling - msk.,
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Roti Bakar ala Prancis

Ingredients:

1.1egg

2.1/4 c. milk

3. dash of vanilla extract
4.1 tbsp. margarine

5. 2 pieces of bread

Masukkan telur ke dalam mangkuk, kocok lepas.

Campurkan susu dan sari vanili ke dalam telur, aduk rata.

Panaskan mentega ke dalam wajan, dan tunggu sampai mendidih bergelembung
Celupkan masing-masing roti ke dalam adonan telur sampai rata

Masak roti dengan api kecil sampai matang kecoklatan.

Setelah kedua sisi roti matang, angkat dan sajikan
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g Put jan a9 into the bowd, $tir prealy|

2. Mix 4he ok and  vanila atract ’:@_au}\u ‘u\w"\

T . e \
3 i(Mct_g,'mv mamariae i the pan, wait until {/bc"kd.j

q,,”Wt)uch bread WD e i
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1, CUrac ©he g5 in a bowl, beat

Nim : ..



BIODATA KETUA DAN ANGGOTA PENELITI

A. Ketua Peneliti

A. ldentitas Diri

. Nama Lengkap

Rahmanti Asmarani, M. Hum

. Jenis Kelamin

P

. Jabatan Fungsional

Asisten Ahli/ ITIB

. WIP/NIK/ Identitas lainnya

0686.11.2010.369

. NIDN

0615107501

. Tempat dan Tanggal Lahir

Klaten, 15 Oktober 1975

. Email

rahmanti.asmaraniig gmail.com

| =d | o | e | L | B | =

. Womor Telepon /HP

08156540036

0. Alamat Kantor

J1. Imam Bonjol 205 Semarang

10. No. Telepon/ Faks

024-3560582

I1. Lulusan vang telah dihasilkan

S1=11 orang

2. Mata Kuliah vang diampu

. Translation 2

2. Translation 4

3. Bahasa Inggris 2

B. Riwayat Pendidikan

S1 §2
Nama Perguruan Tlnggi Universitas Diponegoro Universitas Sebelas
Semarang Maret Surakarta
Bidang llmu Sastra Inggris Linguistik
Penerjemahan
Tahun Masuk-Lulus 1997 - 2000 2002-2008
Judul skripsi/ Thesis
Nama Pembimbing Dra. Christin Prof. Dr. Nababan

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Dalam Keluarga Pekerja
Seks Komersil di lokasi
wisata Karoke Sambirejo
Kelurahan Sidorejo Lor
Salatiga

No. Tahun Judul Pendanaan
Sumber Jumlah (Jt)
I 2011 Pola Pendidikan Anak Universitas 6 juta

Dian

Nuswantoro




D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 tahun terakhir

No. Tahun Judul Pendanaan
Sumber | Jumlah
(Jt)
1 2011 Pelatihan Bahasa Inggris pada Pertuni | Swadaya 3
Jawa Tengan
2 2013 Pelatihan Bahasa Inggris untuk *Local | DinParta 8
Guide Lawang Sewu Semarang’ Jawa
Tengah

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Alamiah 5 tahun terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/No/Tah
un
1. Difficulties Faced by Students of Dian | LITE Vol. 6 No. 2
MNuswantoro University in Translating (ISSN 1907-3607) Sept 2010

Comic

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (oral Presentation) dalam 5 tahun

terakhir

No. Nama Pertemuan | Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Ilmiah/ Seminar Tempat
| TEFLIN Assessment and Evalution on Comic | 1-3/11/2010,
Translation UPI
BAndung
2. TranSEAL Is Javanese Poetry 12-
Translatable?ldentifying Skopos 13/4/2011,
Framework of Literary Translation USM
Penang,
Malaysia

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian han ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam Hibah penelitian dosen pemula.




Semarang, 16 Desember 2013
Pengusul,

WIS

Rahmanti Asmarani, M. Hum.



B. Anggota Peneliti

Nama

Tempat/ Tanggal lahir
NIP
Pangkat/Golongan

SR =

Alamat Rumah

7. Unit Kerja

8. Alamat Kantor

Jabatan fungsional/struktural

: Budi Santoso, 5.5., M.Hum.
: Kutoarjo, 27 Mei 1976

: 0686.11.2000.243

: Penata Muda/TITA

: Asisten Ahl

: Krajan 1 RT 001/002 Bandung

Kutoarjo

: Fakultas Bahasa dan Sastra
Universitas Dian Nuswantoro

: JL. Imam Bonjol No. 205-207

Semarang
0. Riwayat Pendidikan :
No Pendidikan Tahun Lulus Bidang Studi
I | Perguruan Tinggi (S1) 2002 Sastra Cina
2 | Perguruan Tinggi (52) 2010 Linguistik

10. Pengalaman Penelitian/ Publikasi

1. Ketua dalam penelitian Studi Kajian Wanita yang dibiayai DIKTI
dengan judul penelitian “Wanita dan Transformasi Budaya: Peran
Wanita Istri Ekspatriat dalam Meningkatkan Akulturasi Budaya Barat

dan Asing” tahun 2009 .

2. “Wacana Kntk Sosial dalam Kankatur Media Cetak™. Makalah

dipresentasikan dalam

Seminar

Internasional Wacana

Multikulturalisme di Universitas Indonesia (2007)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata

dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian Dosen Pemula.

Semarang, 16 Desember 2013

Yang menyatakan,
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Budi Santoso. S.S.. M.Hum.



	page1
	page3
	page5
	page7
	page9
	page11
	page13
	page15
	page17
	page19
	page21
	page23
	page25
	page27
	page29
	page31
	page33
	page35
	page37
	page39
	page41
	page43
	page45
	page47
	page49
	page51
	page53
	page55
	page57
	page59
	page61
	page63
	page65
	page67
	page69
	page71
	page73
	page75
	page77

